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A. Latar Belakang

Matematika biasanya dianggap sebagai pelajaran yang paling sulit oleh

anak-anak maupun orang dewasa.1 Meskipun demikian, semua orang harus

mempelajarinya, karena merupakan sarana untuk memecahkan masalah

kehidupan sehari-hari. Kesulitan belajar matematika harus diatasi sedini

mungkin, karena siswa akan menghadapi banyak masalah. Oleh sebab itu,

hampir semua bidang studi memerlukan matematika yang sesuai.

Adapun tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD)

adalah sebagai berikut :

1. Memahami konsep matematika dan menerapkannya dalam pemecahan
masalah.

2. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau
media lain untuk menjelaskan gagasan

3. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan
sehari-hari.

4. Melatih berpikir rasional dan bernalar dalam menarik kesimpulan.2

Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut dalam

kegiatan belajar mengajar perlu adanya suatu pembelajaran yang mampu

mendorong siswa belajar secara aktif agar dapat belajar secara logis dan jujur.

Sehingga matematika dapat dengan mudah dipahami oleh siswa. Dalam proses

pembelajaran, belajar merupakan kegiatan yang paling utama. Artinya,

1Daniel Muijs & David Reynolds, Effective Teaching (Yogyakarta : Pustaka Setia, 2008),
hlm. 332.

2Sunaryo dkk, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: LAPIS, 2010), hlm. 180.



berhasil tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran ditentukan oleh bagaimana

proses pembelajaran yang dialami oleh siswa.

Matematika merupakan kendaraan utama untuk mengembangkan

kemampuan berpikir logis dan keterampilan kognitif yang lebih tinggi pada

anak-anak. Ia juga memainkan peran penting di sejumlah bidang ilmiah lain

seperti fisika, tekhnik dan statistik.3

Menyadari pentingnya peranan matematika bagi siswa, maka perlu

mendapat perhatian yang sungguh-sungguh untuk meningkatkan hasil belajar

matematika. Keberhasilan belajar matematika siswa tidak terlepas dari kualitas

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Kualitas pembelajaran mempunyai

hubungan yang berbanding lurus dengan hasil belajar siswa. Artinya, semakin

tinggi kualitas pembelajaran semakin tinggi pula hasil belajar yang diperoleh.

Hal tersebut tidaklah terlepas dari strategi pembelajaran yang digunakan oleh

guru dalam menyampaikan materi pelajaran untuk mencapai hasil belajar

siswa yang optimal.4

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru kelas IV C Sekolah

Dasar Negeri 181  Pekanbaru menyatakan bahwa hasil belajar siswa pada

mata pelajaran matematika masih rendah.

Berkaitan dengan hal di atas di kelas IV C Sekolah Dasar Negeri

(SDN) 181 Pekanbaru ditemui gejala-gejala sebagai berikut :

1. Dari 43 siswa hanya 19 siswa atau 44% yang telah mencapai nilai di

atas KKM yang telah ditetapkan, yaitu 70.

3Daniel Muijs & David Reynolds, Op. Cit hlm. 333.
4Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2009), hlm. 2.



2. Dari 43 siswa hanya 18 siswa atau 41 % yang dapat menjawab soal-

soal di LKS dengan benar.

3. Untuk siswa yang nilainya tidak mencapai KKM dilakukan remedial,

namun setelah dilakukan remedial masih ada siswa yang nilainya

belum mencapai KKM.

4. Metode atau strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran tidak

sesuai dengan materi yang diajarkan.

5. Guru kurang memberikan variasi pada metode pengajaran yang

digunakan, metode yang digunakan hanya berupa ceramah, dan

latihan.

Akibat dari pengelolaan dan pelaksanaan proses belajar mengajar yang

kurang baik, maka aktivitas siswa dalam proses pembelajaran kurang

dominan. Siswa tidak termotivasi untuk belajar matematika yang diajarkan

oleh guru. Hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa yang rendah. Dengan

demikian, ketuntasan kelas tidak tercapai seperti yang telah ditetapkan,

sehingga hasil belajar siswa tidak seperti yang diharapkan dan belum

mencapai KKM yang ditetapkan. Seharusnya guru harus bisa memilih metode

yang tepat dalam menyampaikan materi pelajaran. Makin tepat metode yang

digunakan guru dalam pembelajaran, maka makin efektif pula pencapaian

tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran.5 Adapun hal-hal yang harus

diperhatikan guru dalam memilih metode atau strategi yang harus digunakan

dalam pembelajaran adalah strategi tersebut harus berorientasi pada tujuan

5Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),
hlm.141.



pembelajaran yang akan dicapai, disesuaikan dengan materi, karakteristik

peserta didik, serta situasi atau kondisi dimana proses pembelajaran tersebut

akan berlangsung.6

Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan, peneliti ingin

melakukan perubahan dan perbaikan terutama dalam melaksanakan proses

pembelajaran. Strategi pembelajaran yang ingin peneliti terapkan adalah

strategi pembelajaran sepak bola verbal. Strategi sepak bola verbal merupakan

salah satu strategi pembelajaran di mana keterampilan fisik diganti oleh

mental dalam permainan yang penuh tantangan dan aksi dengan pendekatan

kelompok.7 Strategi ini tidak memerlukan tata ruang kelas secara khusus. Pada

aktivitas sepak bola verbal ini, masa latihan dilakukan untuk mendorong siswa

supaya memahami materi pelajaran secara lebih detail, sehingga materi

tersebut bisa di ingat siswa dengan baik. Selain itu, strategi sepak bola verbal

ini adalah suatu kegiatan yanga sangat menyenangkan dan menambah variasi

aktivitas belajar-mengajar. Apabila pembelajaran itu sangat menyenangkan,

maka proses pembelajaran akan berjalan secara efektif, seperti yang

diungkapkan oleh Peter Kline dalam Hartono bahwa “Learning is most

effective when is fun (belajar sangat efektif apabila menyenangkan).8”

Selain itu, strategi ini juga memiliki beberapa kelebihan sebagai

berikut :

1. Kegiatan dalam strategi ini menyenangkan dan menambah variasi
aktivitas belajar mengajar. Siswa hampir tidak mengetahui bahwa
mereka sedang diuji.

6Hamzah B Uno, Model Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 7.
7Paul Ginnis, Trik dan Taktik Mengajar ( Jakarta: PT. Indexs, 2008), hlm. 186.
8Hartono dkk, PAIKEM (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2012), hlm. 87.



2. Masa untuk latihan mendorong siswa untuk melihat lagi pekerjaan
dalam beberapa detail. Ini membuktikan pendapat bahwa pengingatan
jangka panjang menuntut agar materi dipelajari lagi.

3. Adanya insentif bagi siswa yang lebih mampu untuk memastikan
bahwa anggota tim yang lebih lemah telah menguasai informasi dan
konsepnya.

4. Ini menarik bagi siswa yang tidak dapat dengan baik melakukan tugas
yang padat di meja.9

Kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa untuk aktif dalam

pembelajaran akan berdampak baik pada hasil belajarnya. Seperti yang

dikemukakan oleh Djamarah bahwa: “Belajar sambil melakukan aktivitas

lebih banyak mendatangkan hasil bagi anak didik, sebab kesan yang

didapatkan oleh anak didik lebih tahan lama tersimpan di dalam benak anak

didik”. Senada dengan hal di atas, Gie mengatakan bahwa: ”Keberhasilan

siswa dalam belajar tergantung pada aktivitas yang dilakukannya selama

proses pembelajaran. Aktivitas belajar adalah segenap rangkaian kegiatan

atau aktivitas secara sadar yang dilakukan seseorang yang mengakibatkan

perubahan dalam dirinya, berupa perubahan pengetahuan atau kemahiran yang

sifatnya tergantung pada sedikit banyaknya perubahan.” Sedangkan Hamalik

mengatakan bahwa pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang

menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Ini

menunjukkan setiap orang yang belajar harus aktif. Tanpa ada aktivitas, maka

proses belajar tidak mungkin terjadi. Dilain pihak, Rohani menyatakan bahwa

belajar yang berhasil mesti melalui berbagai macam aktivitas, baik aktivitas

fisik maupun psikis.10

9 Paul Ginnis, Op. Cit. hlm.187.
10 http://www.pengertiandefinisi.com/2011/05/pengertian-aktivitas-belajar.htmlj (diakses

tanggal 24 April 2013 Pukul 15.11 WIB).



Dalam strategi ini siswa secara berkelompok bekerjasama dalam

memahami materi yang telah diajarkan oleh guru melalui soal-soal latihan

yang ada di LKS. Dengan demikian, apabila siswa telah memahami materi

secara detail, maka siswa akan menguasai materi tersebut dan bisa menjawab

pertanyaan yang diberikan oleh guru. Sehingga dapat meningkatkan prestasi

belajar siswa.11

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mencoba melakukan

upaya perbaikan melalui penelitian yang berjudul: “ Penerapan Strategi Sepak

Bola Verbal untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran

Matematika Kelas IV C Sekolah Dasar Negeri 181 Pekanbaru”.

B. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini,

maka penulis perlu menegaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul,

yaitu sebagai berikut :

1. Strategi sepak bola verbal

Strategi sepak bola verbal merupakan salah satu strategi

pembelajaran di mana keterampilan fisik diganti oleh mental dalam

permainan yang penuh tantangan dan aksi.12

2. Hasil belajar siswa

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa

setelah menerima pengalaman belajar. Hasil belajar bisa berbentuk

11Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta : Kencana, 2009), hlm. 240.

12Paul Ginnis, Loc. Cit.



pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Pada penelitian ini hasil belajar

yang dimaksud adalah hasil belajar yang  diperoleh melalui tes hasil

belajar yang dilaksanakan pada tiap siklus. Tes hasil belajar adalah tes

yang dipergunakan untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang telah

diberikan oleh guru kepada siswa dalam jangka waktu tertentu.13

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,

maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut: Bagaimanakah Penerapan Strategi Sepak Bola Verbal dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV

C Sekolah Dasar Negeri 181 Pekanbaru ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah sebelumnya maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan strategi sepak bola verbal

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di

kelas IV C Sekolah Dasar Negeri 181 Pekanbaru.

2. Manfaat Penelitian

Setelah penelitian ini berakhir  tentunya akan menghasilkan sebuah

karya tulis ilmiah yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

berbagai kalangan, antara lain:

13Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Tekhnuk Evaluasi Pengajaran, (Bandung : PT.
Remaja Rosda Karya, 2008), hlm.33.



a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar

siswa pada mata pelajaran matematika. Selain itu, diharapkan siswa

lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran matematika yang

diberikan oleh guru.

b. Bagi guru, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai

masukan dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

matmatika.

c. Bagi sekolah, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah

satu bahan masukan dalam rangka meningkatkan mutu dan

memperbaiki proses pembelajaran di sekolah.

d. Bagi peneliti, penelitian ini akan menambah pengetahuan dan wawasan

peneliti dan untuk selanjutnya dapat di gunakan dalam pembelajaran

apabila terjun langsung sebagai pendidik.




